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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud dan fungsi 
implikatur serta gaya bahasa yang mendukung kemunculannya dalam wacana 
iklan kampanye politik calon anggota DPRD Kota Pontianak. Metode 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Penelitian ini berbentuk kualitatif 
dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa wujud implikatur dalam 48 buah iklan kampanye politik 
calon anggota DPRD didominasi oleh gabungan antara pernyataan dan 
permohonan dari jumlah keseluruhan, yakni 22 variasi wujud implikatur. 
Pada fungsi implikatur ditemukan jumlah variasi fungsi implikatur yang 
sesuai dengan wujud implikatur. Terakhir, gaya bahasa yang ditemukan 
dalam wacana iklan kampanye politik calon anggota DPRD Kota Pontianak 
pada pemilihan umum 2014 yang mendukung kemunculan implikatur ialah 
berjumlah 30 variasi.  
 
Kata kunci: implikatur, gaya bahasa, iklan kampanye. 
 
Abstract. This study aims to describe the form and function of implicature 
and stylistics that support its emergence in the discourse of political campaign 
ads prospective legislators Pontianak. This research method is descriptive 
method. This form of qualitative research by using observation and 
documentation. The results of this study indicate that the form of implicature 
in 48 pieces of political campaign ads prospective member of parliament is 
dominated by a combination of statements and requests of the total, is 22 
variations in the form of implicature. On the function of the amount of 
variation found implicature implicatures functions in accordance with the 
form of implicature. Finally, a style that is found in the discourse of political 
campaign ads Pontianak City Council candidates for the general election in 
2014 that supports the emergence of implicature is numbered 30 variations.  
 
Keywords: implicature, stylistics, political campaign. 
 
ahasa mempunyai peranan penting dalam kehidupan kita karena bahasa 
mempunyai pengaruh yang luar biasa dan merupakan alat komunikasi yang 
paling universal. Dengan adanya bahasa, kita bisa melakukan kerjasama dan 
kreativitas antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat yang 
lain. 
B 
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Manusia menggunakan bahasa sebagai sarana komunikasi dalam setiap 
aktivitas kehidupannya. Dengan menggunakan bahasa, manusia berinteraksi 
menyampaikan informasi kepada sesama. Selain itu, orang dapat mengemukakan 
ide-idenya, baik secara tulis maupun lisan, juga melalui bahasa. Ketika terjadi 
proses pertukaran informasi, kadang-kadang informasi yang dituturkan oleh 
komunikator memiliki maksud terselubung. Oleh karena itu, setiap manusia harus 
benar-benar memahami maksud dan makna tuturan yang diucapkan oleh lawan 
tuturnya. Dalam hal ini tidak hanya sekadar mengerti apa yang telah diujarkan oleh 
si penutur, tetapi juga konteks yang digunakan dalam ujaran tersebut harus 
dipahami. Kegiatan semacam ini akan dapat dianalisis dengan pragmatik. 
Pragmatik merupakan satu diantara cabang ilmu bahasa yang tidak hanya 
terbatas pada kerangka teori saja, namun merupakan ilmu yang diterapkan dalam 
kehidupan bermasyarakat. Menurut Wijana (1996), pragmatik cenderung mengkaji 
fungsi ujaran atau fungsi bahasa daripada bentuk atau strukturnya. Penerapan 
pragmatik dalam kehidupan sehari-hari dapat diketahui dengan menganalisis 
bentuk-bentuk penggunaan bahasa yang berwujud wacana, baik secara lisan 
maupun tulisan. Tarigan (1987:27) mengemukakan bahwa wacana adalah satuan 
bahasa yang paling lengkap, lebih tinggi dari klausa dan kalimat, memiliki kohesi 
dan koherensi yang baik, memunyai awal dan akhir yang jelas, berkesinambungan, 
dan dapat disampaikan secara lisan atau tertulis. 
Dalam kajian ilmu pragmatik juga dibahas tentang implikatur. Satu di antara 
aplikasi bahasa sebagai alat komunikasi adalah implikatur dalam wacana/iklan 
kampanye politik. Implikatur adalah ujaran atau pernyataan yang menyiratkan 
sesuatu yang berbeda dengan yang diucapkan. Dilihat dari sudut pandang 
pragmatik, ditemukan banyak implikatur dalam iklan kampanye politik, misalnya 
dalam pernyataan atau janji yang disampaikan kepada masyarakat. Hal ini karena 
pada dasarnya iklan/wacana kampanye politik ini lekat dengan situasi politik partai 
dan hal ini hanya dijumpai ketika adanya pemilihan umum baik pemilihan presiden 
dan wakilnya, calon legislatif (caleg), maupun pemilihan kepala daerah. 
 Perubahan sistem pemilihan yang ditetapkan melalui putusan Mahkamah 
Konstitusi yang berbasis pada jumlah perolehan suara telah membuat para calon 
anggota DRPR mengubah strategi. Sistem perolehan suara terbanyak mau tidak 
mau membawa atmosfer kompetisi yang semakin ketat. Tidak hanya dengan partai 
lawan, tetapi juga dengan rekan separtai, kekuatan figur menjadi sangat penting.  
Strategi berkomunikasi untuk menyampaikan pesan dan menarik perhatian 
rakyat menjadi prioritas utama bagi para juru kampanye. Satu diantara media yang 
sering di gunakan  untuk merialisasikan pengontrolan idelogis dan kekuasaan 
adalah iklan. Iklan merupakan suatu sistem tanda tergorganisir yang mereflesikan 
sikap, keyakinan, dan nilai- nilai tertentu. Setiap pesan dalam iklan memiliki dua 
tingkatan makna, yaitu makna yang dikemukakan secara eksplisit di permukaan dan 
makna yang dikemukakan secara implisif dibalik tampilan iklan. Penelitian ini 
difokuskan pada iklan kampanye politik calon anggota DPRD Kota Pontianak pada 
Pemilihan Umum 2014. 
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah wujud dan fungsi implikatur 
serta gaya bahasa wacana iklan kampanye politik calon anggota DPRD Kota 
Pontianak pada Pemilihan Umum 2014. Implikatur adalah makna tersirat (implied 
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meaning) atau pesan yang tersirat dalam ungkapan lisan dan atau wacana tulis. Kata 
lain implikatur adalah ungkapan secara tidak langsung yakni makna ungkapan tidak 
tercermin dalam kosakata secara literal (Ihsan, 2011:93). Oleh karena itu, untuk 
memahami bentuk-bentuk bahasa yang implikatif perlu adanya pengkajian yang 
mendalam. Artinya, dalam mengkaji hal ini diperlukan juga kepekaan dengan 
konteks yang melingkupi peristiwa kebahasaan itu, supaya maksud terselubung 
dibalik wacana kampanye politik dapat benar-benar dimengerti oleh masyarakat. 
Hal ini senada dengan Halliday (1992: 6) yang menyatakan bahwa istilah konteks 
dan teks diletakkan bersama, mengingatkan bahwa dua hal ini merupakan aspek 
dari proses yang sama. Ada teks dan ada teks lain yang menyertainya yang disebut 
konteks. Oleh karena itulah, kajian implikatur dianggap penting karena terikat 
konteks untuk menjelaskan maksud implisit yang ingi dinyatakan oleh penyapa 
(penutur/penulis). 
Istilah implikatur ini diantonimkan dengan istilah eksplikatur karena secara 
sederhana, implikatur adalah makna tidak langsung atau makna tersirat yang 
ditimbulkan oleh yang tersurat (eksplikatur). Implikatur ini terbagi menjadi dua, 
yakni, implikatur konvensional dan implikatur non konvensional. Namun, 
penelitian ini khusus mengkaji implikatur konvensional karena sumber data 
penelitian ini ialah iklan berupa wacana tulis, bukan wacana lisan.  
Grice (1975:45), menyatakan bahwa implikatur konvensional adalah 
implikatur yang diperoleh dari makna kata, bukan dari pelanggaran prinsip 
percakapan. Implikatur konvensional ialah implikasi atau pengertian yang bersifat 
umum dan konvensional, dengan kata lain semua orang pada umumnya sudah 
mengetahui dan memahami maksud atau implikasi suatu hal tertentu. Pemahaman 
terhadap implikasi yang bersifat konvensional mengandaikan kepada 
pendengar/pembaca memiliki pengalaman dan pengetahuan umum terhadap 
implikasi tersebut. Implikatur konvensional bersifat non-temporer, artinya makna 
itu lebih tahan lama. Suatu leksem tertentu, yang terdapat dalam suatu bentuk 
ujaran, dapat dikenali irnplikasinya karena maknanya yang "lama" dan sudah 
diketahui secara umum. Oleh karena itu, wujud dan fungsi implikatur konvensional 
ini dapat ditentukan dengan mengetahui wujud dan fungsi kalimat dalam wacana 
iklan kampanye politik. 
Di dalam bukunya, Rahardi mengategorikan wujud kalimat menjadi 17 macam, 
yakni: perintah, suruhan, permintaan, permohonan, desakan, bujukan, imbauan, 
persilaan, ajakan, permintaan izin, mengizinkan, larangan, harapan, umpatan, 
pemberian ucapan selamat, “ngelulu”, dan anjuran. Di dalam kajian gramatika, 
kalimat-kalimat di atas digunakan untuk menyampaikan makna. Sementara itu, di 
dalam kajian pragmatik kalimat-kalimat di atas digunakan untuk menyampaikan 
maksud. Chaer (2010:79) menjelaskan bahwa fungsi utama kalimat, baik berupa 
tuturan maupun tulis adalah fungsi menyatakan (deklaratif), fungsi menanyakan 
(interogatif), fungsi menyuruh (imperatif), termasuk fungsi melarang, fungsi 
meminta maaf, dan fungsi mengkritik. Pada kajian gramatika, fungsi menyatakan, 
fungsi menanyakan, dan fungsi menyuruh ini dilakukan dalam kalimat deklaratif, 
kalimat interogatif, dan kalimat imperatif. 
Maksud yang terselubung (implikatur) dibalik wacana bisa disampaikan 
dengan mendayagunakan bahasa seperti yang dinyatakan oleh Widyamartaya 
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(1991: 53) bahwa gaya bahasa adalah bagaimana mendayaguna bahasa agar dapat 
menyampaikan maksudnya dengan baik. Menurut Tarigan (1985: 5) gaya bahasa 
adalah bahasa yang indah yang dipergunakan untuk meningkatkan efek dengan 
jalan memperkenalkan serta memperbandingkan suatu benda atau hal tertentu 
dengan benda atau hal lain yang lebih umum. Tarigan menjelaskan lebih lanjut 
bahwa penggunaan gaya bahasa tertentu dapat menimbulkan konotasi tertentu. 
Sementara itu, menurut Kridalaksana (2008: 70) gaya bahasa adalah pemanfaatan 
atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam bertutur atau menulis. Berdasarkan 
penjelasan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa adalah cara 
mengungkapkan perasaan atau pikiran dengan bahasa sedemikian rupa, sehingga 
kesan dan efek terhadap pembaca atau pendengar dapat dicapai semaksimal 
mungkin atau dengan kata lain gaya bahasa adalah bagaimana seseorang 
mendayagunakan bahasa agar dapat menyampaikan maksudnya dengan baik. 
Menurut Keraf (2010: 116), dilihat dari segi bahasa atau unsur-unsur bahasa 
yang digunakan, gaya bahasa dapat dibedakan berdasarkan titik tolak unsur bahasa 
yang dipergunakan, yaitu 1) gaya bahasa berdasarkan pilihan kata, 2) gaya bahasa 
berdasarkan nada yang terkandung dalam wacana, 3) gaya bahasa berdasarkan 
struktur kalimat, dan 4) gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna. 
Pada penelitian ini, gaya bahasa yang digunakan adalah gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna. Menurut Keraf (2010: 129), gaya bahasa 
berdasarkan langsung tidaknya makna diukur dari langsung tidaknya makna, yaitu 
apakah acuan yang dipakai masih mempertahankan makna denotatifnya atau sudah 
ada penyimpangannya. Bila acuan yang digunakan itu masih mempertahankan 
makna dasar, maka bahasa itu masih bersifat polos. Tetapi bila sudah ada perubahan 
makna, entah berupa makna konotatif atau sudah menyimpang jauh dan makna 
denotatifnya, maka acuan itu dianggap sudah memiliki gaya sebagai yang 
dimaksudkan di sini. 
Gaya bahasa yang disebut trope atau figure of speeeh dalam uraian ini dibagi 
atas dua kelompok, yaitu gaya bahasa retoris, yang semata-mata merupakan 
penyimpangan dan konstruksi biasa untuk mencapai efek tertentu, dan gaya bahasa 
kiasan yang merupakan penyimpangan yang lebih jauh, khususnya dalam bidang 
makna. Secara lebih khusus, penelitian ini akan menganalisis gaya bahasa retoris 
karena lebih cocok dengan karakteristik yang terdapat pada data penelitian. 
 
Tabel 1. Gaya Bahasa Retoris dan Indikator 
[Diolah dari sumber, Keraf (2010: 130-143), Widyamartaya (1991: 53-55)] 
 
Gaya Bahasa Indikator 
Silepsis / Zeugma  Adanya penggunaan dua konstruksi rapatan dengan 
menghubungkan sebuah kata dengan kata lain. 
Prolepsis/Antisipasi  Adanya pemakaian lebih dahulu kata-kata atau 
sebuah kata sebelum peristiwa atau gagasan yang 
sebenarnya terjadi. 
 Sesuatu yang dinyatakan sebelum kenyataan atas 
sesuatu tersebut terjadi. 
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Hiperbola  menyampaikan sesuatu dengan berlebihan atau 
membesarbesarkan. 
 tuturannya mengandung pertentangan antara 
perkataan dan kenyataan. 
Pleonasme / 
Tautologi 
 pemakaian kata-kata lebih banyak daripada yang 
diperlukan untuk menyatakan satu pikiran. 
 Biasanya kata-kata lebih banyak tersebut hanya 
sebagai penjelas dari kata pokok/gagasan yang 
sebenarnya ingin disampaikan, bisa jadi jika kata-
kata tersebut dihilangkan, makna dari gagasan 
tersebut akan tetap utuh. 
Aliterasi  adanya perulangan bunyi konsonan yang sama dalam 
deretan kata. 
Asonansi  adanya perulangan bunyi vokal yang sama dalam 
deretan kata. 
Eufemisme  menyatakan ungkapan-ungkapan yang halus untuk 
menggantikan acuan-acuan yang mungkin dirasakan 
menghina, menyinggung perasaan atau 
menyugestikan sesuatu yang tidak menyenangkan. 
 sering digunakan untuk menyatakan sindiran 
Asindeton  berupa kalimat yang terdiri atas kata, frasa, atau 
klausa yang bersifat padat dan mampat. 
 merupakan kata, frasa, atau klausa yang sederajat dan 
tidak dihubungkan dengan kata sambung, melainkan 
dipisahkan saja dengan koma (,). 
Erotesis/ 
Pertanyaan Retoris 
 adanya kalimat tanya, akan tetapi tidak bermaksud 
bertanya. 
 terdapat asumsi bahwa hanya ada satu jawaban yang 
mungkin. 
 pertanyaan yang jawabannya telah terkandung di 
dalam pertanyaan tersebut. 
 sering menyatakan kesangsian atau bersifat 
mengejek. 
Polisindeton  adanya kata, frasa, atau klausa yang berurutan dan 
dihubungkan satu sama lain dengan menggunakan 
kata-kata sambung. 
Apofasis/Preteresio  mengandung kalimat yang seolah biasa, padahal 
pernyataan tersebut sebenarnya adalah hal yang ingin 
ditegaskan oleh penulis.  
Perifrasis  adanya penggunaan kata-kata yang berlebihan yang 
sebenarnya dapat diganti hanya dengan satu kata saja 
 biasanya kata-kata yang berlebihan itu memiliki satu 
makna/maksud. 
Anakoluton  adanya pemenggalan di bagian tengah kalimat 
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 biasanya bagian kosong di bagian tengah kalimat 
tersebut dapat dengan mudah diisi atau ditafsirkan 
sendiri oleh pembaca.  
 
METODE 
Penelitian ini mengkaji wujud dan fungsi implikatur, serta gaya bahasa dalam 
wacana iklan kampanye politik calon anggota DPRD Kota Pontianak yang tersebar 
di daerah pemilihan Pontianak Selatan-Tenggara selama Bulan Januari hingga 
Bulan Maret 2014. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
yakni sebuah metode yang diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
akan diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek 
yang diteliti secara apa adanya sesuai dengan fakta. 
Moleong (2006:11) menyatakan bahwa dalam metode deskriptif, data-data 
yang dikumpulkan berupa fakta-fakta, gambaran, dan bukan angka-angka yang 
bersifat perhitungan statistik sehingga laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan dan angka-angka yang 
semata-mata hanya untuk mendukung dalam mendeskripsikan hasil penelitian. 
Djajasudarma (2006:16) berpendapat bahwa deskripsi merupakan gambaran ciri-
ciri data secara akurat sesuai dengan sifat alamiah itu sendiri. Berkenaan dengan 
definisi tersebut, data-data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa kutipan 
kata, frasa, klausa dan kalimat yang mengandung implikatur dan gaya bahasa yang 
terdapat dalam sumber data. Oleh karena itu, metode deskriptif digunakan dalam 
penelitian ini untuk memberikan gambaran dan memaparkan hasil analisis tentang 
wujud dan fungsi implikatur serta gaya bahasa dalam wacana iklan kampanye 
politik calon anggota DPRD Kota Pontianak yang tersebar di daerah pemilihan 
Pontianak Selatan-Tenggara selama Bulan Januari hingga bulan Maret 2014. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Metodologi kualitatif 
merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis atau 
lisan di masyarakat bahasa (Djajasudarma, 2006:11). Penelitian kualitatif memiliki 
ciri-ciri sebagai berikut, yakni berlatar alamiah, bersifat deskriptif, lebih 
mengutamakan proses daripada hasil, dan analisis data bersifat induktif. Berlatar 
alamiah, maksudnya data penelitian bersumber dari peristiwa-peristiwa komunikasi 
dan situasi alamiah yang berlangsung di masyarakat. Bersifat deskriptif, maksudnya 
data dikumpulkan berbentuk deskripsi wacana. Hasil analisis data dilaporkan dalam 
bentuk deskripsi fenomenologis, artinya hasil analisis dipaparkan sesuai dengan 
temuan di lapangan. 
Lebih mengutamakan proses daripada hasil, maksudnya dalam pelaksanaan 
penelitian ini, khususnya kegiatan pengumpulan lebih diorientasikan pada proses. 
Pengorientasian tersebut, misalnya pengupayaan waktu pelaksanaan pengumpulan 
data yang bersifat fleksibel. Demikian halnya dengan perolehan data, baik jenis 
maupun jumlahnya tidak didasarkan pada perencanaan atau target tertentu. Analisis 
data bersifat induktif, maksudnya penelitian ini tidak diarahkan untuk memperkuat 
atau menolak hipotesis tertentu. Penelitian ini dimaksudkan untuk memahami 
wujud dan fungsi implikatur, serta gaya bahasa dalam wacana iklan kampanye 
politik calon anggota DPRD Kota Pontianak yang tersebar di daerah pemilihan 
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Pontianak Selatan-Tenggara lebih didasarkan pada data alamiah yang terkumpul di 
lapangan selama Bulan Januari hingga bulan Maret 2014.  
Arikunto (2006:118) menyatakan bahwa data ialah keseluruhan fakta yang 
berkenaan dengan tujuan penelitian dan sumber data merupakan asal-muasal 
diperolehnya suatu data penelitian. Sumber data adalah semua informasi yang 
berupa benda nyata, abstrak, ataupun dalam bentuk peristiwa/gejala 
(Sukandarrumidi dan Haryanto, 2007: 20). Sumber data dalam penelitian ini adalah 
media kampanye politik calon anggota DPRD Kota Pontianak berupa spanduk, 
baliho, banner, serta poster yang tersebar di daerah pemilihan Pontianak Selatan-
Tenggara selama Bulan Januari hingga Bulan Maret 2014. 
Data dapat dijabarkan sebagai sesuatu yang telah dipastikan kebenarannya dan 
dapat diperoleh dari sumber data. Data dalam penelitian ini berupa kata-kata, frasa, 
atau kalimat untuk menentukan wujud dan fungsi implikatur, serta gaya bahasa 
yang mendukung kemunculan implikatur dalam iklan kampanye politik calon 
anggota DPRD Kota Pontianak yang tersebar di daerah pemilihan Pontianak 
Selatan-Tenggara selama Bulan Januari hingga Bulan Maret 2014. 
Menurut Sudaryanto (1988:26), metode sebagai cara kerja haruslah dijabarkan 
sesuai dengan alat dan sifat alat yang dipakai. Jabaran metode sesuai dengan alat 
beserta sifat alat yang dimaksud disebut “teknik”. Oleh karena itu, teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, 
karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data kemudian 
menganalisisnya. Strategi penyediaan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
teknik observasi dan dokumentasi. Langkah-langkah pengumpulan data yang telah 
dilakukan yaitu: 1) observasi dan penentuan objek; 2) kegiatan 
dokumentasi/perekaman sumber data dengan difoto; 3) penyalinan dan pembacaan 
data; 4) pemberian kode; dan 5) mencatat data yang telah diklasifikasikan pada 
kartu data. 
Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah peneliti. Peneliti sebagai 
instrumen kunci berkedudukan sebagai perencana, pelaksana, penganalisis, dan 
penafsir data penelitian. Selain itu, buku catatan dan alat tulis juga digunakan untuk 
memudahkan pencatatan data-data yang dianggap relevan. Alat lain yang 
digunakan yaitu laptop untuk menyalin data yang dicatat, menyunting data, dan 
menyimpan data-data yang telah dikumpulkan sebelumnya. Serta kamera yang 
membantu peneliti pada saat melakukan perekaman/dokumentasi. 
Teknik pemeriksaan yang dipilih peneliti, yaitu ketekunan pengamatan dan 
kecukupan referensi. Teknik pemeriksaan yang digunakan disesuaikan dengan 
kriteria keabsahan data, yaitu kredibilitas, kebergantungan, dan kepastian. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik deskripsi yang bertujuan untuk 
menemukan informasi yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu: 1) membaca ulang 
data yang telah diklasifikasikan; 2) menganalisis dan menginterpretasi data; 3) hasil 
penafsiran ditelaah ulang dengan membaca kembali wacana iklan kampanye politik 
tersebut secara intensif untuk memperoleh hasil yang optimal dan utuh; 4) mencatat 
data sesuai dengan urutan dalam rumusan masalah; 5) mendeskripsikan hasil 
analisis dan interpretasi; dan 6) menyimpulkan hasil analisis dan interpretasi 
sehingga diperoleh deskripsi tentang implikatur serta gaya bahasa yang terdapat 
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pada media iklan kampanye politik calon anggota DPRD Kota Pontianak yang 
tersebar di daerah pemilihan Pontianak Selatan-Tenggara selama Bulan Januari 
hingga bulan Maret 2014. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam wacana iklan 
kampanye politik calon anggota DPRD Kota Pontianak pada pemilu 2014, maka 
dalam penelitian ini dapat ditemukan beberapa hal mengenai implikatur dan gaya 
bahasa yang mendukung kemunculannya. Fokus penelitian ini disesuaikan dengan 
rumusan masalah yang telah ditentukan, yakni analisis lebih difokuskan pada 1) 
implikatur dalam wacana iklan kampanye politik calon anggota DPRD Kota 
Pontianak pada pemilu 2014, 2) fungsi implikatur dalam wacana iklan kampanye 
politik calon anggota DPRD Kota Pontianak pada pemilu 2014, dan 3) gaya bahasa 
yang mendukung kemunculan implikatur dalam wacana iklan kampanye politik 
calon anggota DPRD Kota Pontianak pada pemilu 2014. Ketiga fokus analisis 
penelitian tersebut disajikan dalam tabel untuk mempermudah pemahaman analisis 
data dan keterkaitan antara ketiga fokus penelitian tersebut. 
 
Tabel 2: Implikatur, Fungsi Implikatur, dan Gaya Bahasa yang Mendukung 
Kemunculan Implikatur dalam Wacana Iklan Kampanye Politik Calon 
Anggota DPRD Kota Pontianak pada Pemilu 2014 
 
 
No. Implikatur Fungsi Implikatur Gaya Bahasa yang Mendukung 
Kemunculan Implikatur 
1. Pernyataan 
dan 
Permohonan 
Menyatakan dan 
Memohon 
 Silepsis/Zeugma 
 Asonansi dan Prolepsis  
 Prolepsis dan Asindeton 
 Prolepsis dan Aliterasi 
 Prolepsis dan  Silepsis/Zeugma 
 Aliterasi, Asindeton, Asonansi, 
dan Prolepsis 
 Pleonasme dan Prolepsis 
 Asindeton, Asonansi, dan 
Prolepsis 
2. Pernyataan 
dan Ajakan 
Menyatakan dan 
Mengajak 
 Prolepsis dan Pleonasme 
 Prolepsis dan Asonansi 
3. Pernyataan 
dan Apresiasi 
Menyatakan dan 
Mengapresiasi 
 Prolepsis dan Asonansi 
 Silepsis/Zeugma dan Aliterasi 
4. Apresiasi dan 
Perintah 
Mengapresiasi dan 
Memerintah 
 Prolepsis, Pleonasme, dan 
Asonansi 
 Prolepsis dan Asonansi 
 Silepsis/Zeugma dan Perifrasis 
 Apofasis/Preteresio 
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5. Pernyataan 
dan Sindiran 
Menyatakan dan 
Menyindir 
 Asonansi, Eufimisme, dan 
Prolepsis 
6.  Ajakan dan 
Apresiasi 
Mengajak dan 
Mengapresiasi 
 Asonansi dan Prolepsis 
 Anakoluton dan Asonansi 
7. Pernyataan 
dan Perintah 
Menyatakan dan 
Memerintah 
 Silepsis/Zeugma 
 Apofasis dan Asonansi 
 Prolepsis dan Asonansi 
 Prolepsis dan Asindeton 
8. Perintah dan 
Sindiran 
Memerintah dan 
Menyindir 
 Asonansi dan Apofasis 
 Erotesis/pertanyaan retoris dan 
Eufimisme 
9. Perintah  Memerintah  Asindeton 
10. Ajakan dan 
Perintah 
Mengajak dan 
Memerintah 
 Asindeton dan Asonansi 
11. Permohonan 
dan Kritik 
Memohon dan 
Mengkritik 
 Aliterasi, Asonansi, Eufemisme, 
dan Prolepsis. 
12. Permohonan 
dan Apresiasi 
Memohon dan 
Mengapresiasi 
 Asonansi dan Silepsis/Zeugma 
13. Larangan dan 
Permohonan 
Melarang dan 
memohon 
 Asonansi, Prolepsis, dan 
Silepsis/Zeugma 
14. Ajakan, 
Apresiasi, 
dan Perintah 
Mengajak, 
Mengapresiasi, dan 
Memerintah 
 Polisindeton dan Asonansi 
15. Larangan, 
Perintah, dan 
Apresiasi 
Melarang, 
Memerintah, dan 
Mengapresiasi 
 Polisindeton, Asonansi, dan 
Prolepsis 
 
16. Pernyataan, 
Apresiasi, 
dan Sindiran 
Menyatakan, 
mengapresiasi dan 
menyindir 
 Prolepsis dan Eufimisme 
17. Perintah, 
Apresiasi, 
dan 
Permohonan 
Memerintah, 
Mengapresiasi, dan 
Memohon 
 Silepsis/Zeugma, Polisindeton, 
prolepsis, dan Perifrasis 
18. Larangan, 
Perintah, dan 
Permohonan 
Melarang, 
Memerintah, dan 
Memohon 
 Polisindeton, Silepsis/Zeugma, 
dan Aliterasi 
19. Pernyataan, 
Ajakan, dan 
Permohonan 
Menyatakan, 
Mengajak, dan 
Memohon 
 Prolepsis dan Asonansi 
20. Ajakan, 
Kritik, dan 
Apresiasi 
Mengajak, 
Mengkritik, dan 
Mengapresiasi 
 Aliterasi, Asonansi, Eufemisme, 
dan Prolepsis. 
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Pembahasan 
1. Implikatur dan Fungsi Implikatur dalam Wacana Iklan Kampanye 
Politik Calon Anggota DPRD Kota Pontianak pada Pemilihan Umum 
2014 
Implikatur dalam wacana iklan kampanye politik calon anggota DPRD Kota 
Pontianak pada Pemilihan Umum 2014 dapat diketahui dengan 
memperhatikan/melihat pada konteks yang melingkupi wacana tersebut. Segala 
yang disampaikan atau ditulis pada wacana iklan kampanye politik merupakan 
pandangan, sikap, gagasan, serta ide dari para calon anggota DPRD Kota Pontianak. 
Wacana iklan kampanye politik ini disampaikan dengan nada halus hingga tegas, 
mengajak dan menyindir, serta penuh retorika. 
Terdapat 9 (sembilan) wujud implikatur dalam penelitian ini, yaitu pernyataan, 
sindiran, perintah, ajakan, larangan, permohonan, apresiasi, kritik, dan harapan. 
Selain itu, fungsi implikatur yang ditemukan dalam penelitian ini juga bervariasi 
sesuai dengan wujud implikatur. Adapan berdasarkan hasil analisis data, wujud dan 
fungsi implikatur yang ditemukan pada data penelitian ini merupakan gabungan 
dari 9 (sembilan) wujud dan fungsi implikatur tersebut. 
Wujud implikatur yang ditemukan dalam Wacana Iklan Kampanye Politik 
Calon Anggota DPRD Kota Pontianak pada Pemilu 2014 ialah sebanyak 22 (dua 
puluh dua) variasi, yaitu 1) gabungan antara pernyataan dan permohonan; 2) 
gabungan antara pernyataan dan ajakan; 3) gabungan antara pernyataan dan 
apresiasi; 4) gabungan antara apresiasi dan perintah; 5) gabungan antara pernyataan 
dan sindiran; 6) gabungan antara ajakan dan apresiasi; 7) gabungan antara 
pernyataan dan perintah; 8) gabungan antara perintah dan sindiran; 9) perintah; 10) 
gabungan antara ajakan dan perintah; 11) gabungan antara permohonan dan kritik; 
12) gabungan antara permohonan dan apresiasi; 13) gabungan antara larangan dan 
permohonan; 14) gabungan antara ajakan, apresiasi, dan perintah; 15) gabungan 
antara larangan, perintah dan apresiasi; 16) gabungan antara pernyataan, apresiasi, 
dan sindiran; 17) gabungan antara perintah, apresiasi, dan permohonan; 18) 
gabungan antara larangan, perintah, dan permohonan; 19) gabungan antara 
pernyataan, ajakan, dan permohonan; 20) gabungan antara ajakan, kritik, dan 
apresiasi; 21) gabungan antara pernyataan, ajakan, dan apresiasi; dan 22) gabungan 
antara ajakan, apresiasi, dan harapan. 
Fungsi implikatur yang ditemukan dalam penelitian ini juga bervariasi sesuai 
dengan jenis implikatur, yaitu 1) gabungan antara menyatakan dan memohon; 2) 
gabungan antara menyatakan dan mengajak; 3) gabungan antara menyatakan dan 
memberi apresiasi; 4) gabungan antara memberi apresiasi dan memerintah; 5) 
gabungan antara menyatakan dan menyindir; 6) gabungan antara mengajak dan 
memberi apresiasi; 7) gabungan antara menyatakan dan memerintah; 8) gabungan 
21. Pernyataan, 
Ajakan, dan 
Apresiasi 
Menyatakan, 
Mengajak, dan 
Mengapresiasi 
 Aliterasi, Asindeton, dan 
Asonansi 
22. Ajakan, 
Apresiasi, 
dan Harapan 
Mengajak, 
Mengapresiasi, dan 
Memberi Harapan 
 Apofasis, Asonansi, dan 
Silepsis/Zeugma 
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antara memerintah dan menyindir; 9) memerintah; 10) gabungan antara mengajak 
dan memerintah; 11) gabungan antara memohon dan mengkritik; 12) gabungan 
antara memohon dan memberi apresiasi; 13) gabungan antara melarang dan 
memohon; 14) gabungan antara mengajak, memberi apresiasi, dan memerintah; 15) 
gabungan antara melarang, memerintah dan memberi apresiasi; 16) gabungan 
antara menyatakan, memberi apresiasi, dan menyindir; 17) gabungan antara 
memerintah, memberi apresiasi, dan memohon; 18) gabungan antara melarang, 
memerintah, dan memohon; 19) gabungan antara menyatakan, mengajak, dan 
memohon; 20) gabungan antara mengajak, mengkritik, dan memberi apresiasi; 21) 
gabungan antara menyatakan, mengajak, dan memberi apresiasi; dan 22) gabungan 
antara mengajak, memberi apresiasi, dan memberi harapan. 
 
2. Gaya Bahasa yang Mendukung Kemunculan Implikatur dalam Wacana 
Iklan Kampanye Politik Calon Anggota DPRD Kota Pontianak pada 
Pemilihan Umum 2014 
Gaya bahasa yang ditemukan pada wacana iklan kampanye Politik yang 
mendukung kemunculan implikatur, yaitu: 
1. Silepsis/Zeugma mendukung kemunculan implikatur yang berupa: 
a) gabungan antara pernyataan dan permohonan, 
b) gabungan antara pernyataan dan perintah, 
2. Asonansi dan Prolepsis mendukung kemunculan implikatur yang 
berupa: 
a) gabungan antara pernyataan dan permohonan, 
b) gabungan antara pernyataan dan ajakan 
c) gabungan antara pernyataan dan apresiasi 
d) gabungan antara apresiasi dan perintah 
e) gabungan antara ajakan dan apresiasi 
f) gabungan antara ajakan dan perintah 
g) gabungan antara pernyataan dan perintah 
h) gabungan antara pernyataan, ajakan, dan permohonan 
3. Prolepsis dan Asindeton mendukung kemunculan implikatur yang 
berupa: 
a) gabungan antara pernyataan dan permohonan 
b) gabungan antara pernyataan dan perintah 
4. Prolepsis dan Aliterasi mendukung kemunculan implikatur yang berupa 
gabungan antara pernyataan dan permohonan. 
5. Prolepsis dan Silepsis/Zeugma mendukung kemunculan implikatur 
yang berupa gabungan antara pernyataan dan permohonan. 
6. Aliterasi, Asindeton, Asonansi, dan Prolepsis mendukung kemunculan 
implikatur yang berupa pernyataan dan permohonan 
7. Pleonasme dan Prolepsis mendukung kemunculan implikatur yang 
berupa: 
a) gabungan antara pernyataan dan permohonan 
b) gabungan antara pernyataan dan ajakan 
8. Asindeton, Asonansi, dan Prolepsis mendukung kemunculan implikatur 
yang berupa gabungan antara pernyataan dan permohonan 
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9. Silepsis/Zeugma dan Aliterasi mendukung kemunculan implikatur yang 
berupa gabungan antara pernyataan dan apresiasi. 
10. Silepsis/Zeugma dan Perifrasis mendukung kemunculan implikatur 
yang berupa gabungan antara perintah dan apresiasi. 
11. Prolepsis, Pleonasme, dan Asonansi mendukung kemunculan implikatur 
yang berupa gabungan antara perintah dan apresiasi. 
12. Apofasis/Preteresio mendukung kemunculan implikatur yang berupa 
gabungan antara perintah dan apresiasi. 
13. Asonansi, Eufimisme, dan Prolepsis mendukung kemunculan 
implikatur yang berupa gabungan antara pernyataan dan sindiran. 
14. Anakoluton dan Asonansi mendukung kemunculan implikatur yang 
berupa gabungan antara ajakan dan apresiasi. 
15. Apofasis dan Asonansi mendukung kemunculan implikatur yang 
berupa: 
a) gabungan antara pernyataan dan perintah. 
b) gabungan antara perintah dan sindiran 
16. Erotesis/Pertanyaan Retoris dan Eufimisme mendukung kemunculan 
implikatur yang berupa gabungan antara perintah dan sindiran. 
17. Asindeton mendukung kemunculan implikatur yang berupa perintah. 
18. Asindeton dan Asonansi mendukung kemunculan implikatur yang 
berupa gabungan antara ajakan dan perintah. 
19. Aliterasi, Asonansi, Eufimisme, dan Prolepsis mendukung kemunculan 
implikatur yang berupa: 
a) gabungan antara permohonan dan kritik. 
b) gabungan antara ajakan, kritik, dan apresiasi 
20. Asonansi dan Silepsis/Zeugma mendukung kemunculan implikatur 
yang berupa gabungan antara permohonan dan apresiasi. 
21. Asonansi, Prolepsis, dan Silepsis/Zeugma mendukung kemunculan 
implikatur yang berupa gabungan antara larangan dan permohonan. 
22. Polisindeton dan Asonansi mendukung kemunculan implikatur yang 
berupa gabungan antara ajakan, apresiasi, dan perintah. 
23. Polisindeton, Asonansi, dan Prolepsis mendukung kemunculan 
implikatur yang berupa gabungan antara larangan, perintah dan 
apresiasi. 
24. Eufimisme dan Prolepsis mendukung kemunculan implikatur yang 
berupa gabungan antara pernyataan, apresiasi, dan sindiran. 
25. Silepsis/Zeugma, Polisindeton, Prolepsis, dan Perifrasis mendukung 
kemunculan implikatur yang berupa gabungan antara perintah, 
apresiasi, dan permohonan. 
26. Silepsis/Zeugma, Polisindeton, dan Aliterasi mendukung kemunculan 
implikatur yang berupa gabungan antara larangan, perintah, dan 
permohonan. 
27. Aliterasi, Asindeton, dan Asonansi mendukung kemunculan implikatur 
yang berupa gabungan antara pernyataan, ajakan, dan apresiasi. 
28. Silepsis/Zeugma, Apofasis, dan Asonansi mendukung kemunculan 
implikatur yang berupa gabungan antara ajakan, apresiasi, dan harapan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Wujud implikatur yang terdapat dalam iklan kampanye politik calon anggota 
DPRD Kota Pontianak pada pemilihan umum 2014 ialah berjumlah 22 variasi 
dengan rincian sebagai berikut. 1) gabungan antara pernyataan dan permohonan; 2) 
gabungan antara pernyataan dan ajakan; 3) gabungan antara pernyataan dan 
apresiasi; 4) gabungan antara apresiasi dan perintah; 5) gabungan antara pernyataan 
dan sindiran; 6) gabungan antara ajakan dan apresiasi; 7) gabungan antara 
pernyataan dan perintah; 8) gabungan antara perintah dan sindiran; 9) perintah; 10) 
gabungan antara ajakan dan perintah; 11) gabungan antara permohonan dan kritik; 
12) gabungan antara permohonan dan apresiasi; 13) gabungan antara larangan dan 
permohonan; 14) gabungan antara ajakan, apresiasi, dan perintah; 15) gabungan 
antara larangan, perintah dan apresiasi; 16) gabungan antara pernyataan, apresiasi, 
dan sindiran; 17) gabungan antara perintah, apresiasi, dan permohonan; 18) 
gabungan antara larangan, perintah, dan permohonan; 19) gabungan antara 
pernyataan, ajakan, dan permohonan; 20) gabungan antara ajakan, kritik, dan 
apresiasi; 21) gabungan antara pernyataan, ajakan, dan apresiasi; dan 22) gabungan 
antara ajakan, apresiasi, dan harapan. Banyaknya wujud implikatur ini berpengaruh 
terhadap fungsi implikatur yang ditemukan dalam penelitian ini yang juga 
bervariasi sesuai dengan wujud implikatur. Wujud dan fungsi implikatur yang 
paling banyak ditemukan pada penelitian ini adalah gabungan antara pernyataan 
dan permohonan yang berfungsi untuk menyatakan dan sekaligus memohon kepada 
pihak tertentu/orang lain. Wujud dan fungsi implikatur ini terdapat dalam 14 iklan 
atau 29,17 % dari jumlah keseluruhan data. 
Gaya bahasa yang ditemukan pada wacana iklan kampanye Politik yang 
mendukung kemunculan implikatur adalah 28 variasi sebagai berikut: 1) 
Silepsis/Zeugma, 2) Asonansi dan Prolepsis, 3) Prolepsis dan Asindeton, 4) 
Prolepsis dan Aliterasi, 5) Prolepsis dan Silepsis/Zeugma, 6) Aliterasi, Asindeton, 
Asonansi, dan Prolepsis, 7) Pleonasme dan Prolepsis, 8) Asindeton, Asonansi, dan 
Prolepsis, 9) Silepsis/Zeugma dan Aliterasi, 10) Silepsis/Zeugma dan Perifrasis, 11) 
Prolepsis, Pleonasme, dan Asonansi, 12) Apofasis/Preteresio, 13) Asonansi, 
Eufimisme, dan Prolepsis, 14) Anakoluton dan Asonansi, 15) Apofasis dan 
Asonansi, 16) Erotesis/Pertanyaan Retoris dan Eufimisme, 17) Asindeton, 18) 
Asindeton dan Asonansi, 19) Aliterasi, Asonansi, Eufimisme, dan Prolepsis, 20) 
Asonansi dan Silepsis/Zeugma, 21) Asonansi, Prolepsis, dan Silepsis/Zeugma, 22) 
Polisindeton dan Asonansi, 23) Polisindeton, Asonansi, dan Prolepsis, 24) 
Eufimisme dan Prolepsis, 25) Silepsis/Zeugma, Polisindeton, Prolepsis, dan 
Perifrasis, 26) Silepsis/Zeugma, Polisindeton, dan Aliterasi, 27) Aliterasi, 
Asindeton, dan Asonansi, dan 28) Silepsis/Zeugma, Apofasis, dan Asonansi. 
Gaya bahasa yang paling banyak mendukung kemunculan implikatur adalah 
gaya bahasa prolepsis. Gaya bahasa prolepsis ini mendukung kemunculan hampir 
semua implikatur yang ditemukan dalam penelitian ini, yakni digunakan dalam 30 
iklan atau 62,5 % dari jumlah keseluruhan data. 
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Saran 
Penelitian mengenai implikatur dalam wacana iklan kampanye politik ini masih 
sangat sederhana karena hanya membahas wujud implikatur, fungsi implikatur, dan 
gaya bahasa yang mendukung kemunculan implikatur dalam wacana iklan 
kampanye politik calon anggota DPRD Kota Pontianak. Masih banyak variasi 
masalah yang belum ditemukan jawabannya. Oleh karena itu, peneliti sangat 
berharap agar peneliti bidang kebahasaan yang meneliti tentang implikatur 
berikutnya dapat melengkapi penelitian ini dengan identifikasi masalah yang 
lainnya dan dapat mengkaji implikatur dalam wacana dengan lebih baik. 
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